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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu tujuan dalam pembangunan nasional di Indonesia yaitu meningkatkan 

kinerja perekonomian agar dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan menata 

kehidupan yang layak untuk seluruh rakyat yang pada akhirnya akan menciptakan 

kesejahteraan dan menurunkan jumlah penduduk miskin karena kemiskinan 

menimbulkan dampak negatif yang dapat berpengaruh terhadap pembangunan 

ekonomi (Ishak, 2017:55). Kemiskinan terjadi karena rendahnya tingkat 

pendapatan masyarakat untuk memenuhi baik kebutuhan primer ataupun 

kebutuhan sekunder serta rendahnya kualitas sumber daya manusia itu sendiri.  

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan pokok yang sedang dihadapi 

oleh negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Indonesia adalah negara 

berkembang yang memiliki jumlah penduduk miskin cukup tinggi dan harus 

segera dituntaskan agar pembangunan nasional dapat terlaksana (Pratama, 

2015:211). Suatu negara atau daerah dapat dikatakan berhasil dalam 

pembangunan ekonomi jika dapat menurunkan tingkat kemiskinan penduduknya.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019:10) pada tahun 2019 jumlah  

penduduk miskin di Indonesia mengalami penurunan sebesar 25,144 juta jiwa 

atau 9,41 persen dibandingkan tahun 2018 sebesar 25,949 juta jiwa atau  9,82 

persen. Jumlah penduduk miskin yang menurun disebabkan oleh adanya program 

dari pemerintah seperti bantuan sosial melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP), Kartu 
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Indonesia Sehat (KIS) dan berbagai kebijakan lainnya (TNP2K, 2018:2). Dengan 

menurunnya penduduk miskin berarti berkurang pula tingkat kemiskinannya. 

Kemiskinan tersebut tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga di Sumatera 

Selatan. 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang belum 

sepenuhnya berhasil dalam menurunkan jumlah penduduk miskin. Ini terlihat dari 

jumlah penduduk miskin yang masih mengalami peningkatan pada tahun 2018-

2019 yang tersebar di wilayah perkotaan yaitu Kota Palembang, Prabumulih, 

Pagar Alam dan Lubuk Linggau (BPS, 2019:11). Semakin tinggi jumlah 

penduduk miskin di Kota-Kota Sumatera Selatan maka beban pembangunan akan 

menjadi tinggi. Oleh karena itu pembangunan dikatakan berhasil apabila jumlah 

penduduk miskin di Kota-Kota Sumatera Selatan semakin sedikit.   

  

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Kota-Kota Sumatera Selatan 

Sumber : BPS, Statistik Indonesia 2019 (Data Diolah) 

Untuk mengatasi penduduk miskin pemerintah telah menerapkan kebijakan 

desentralisasi fiskal, yaitu kebijakan pengalihan sebagian kewenangan 

pengelolaan keuangan kepada pemerintah daerah yang diikuti dengan adanya 

transfer fiskal. Kebijakan ini bertujuan untuk memudahkan penyediaan pelayanan 
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sektor publik di daerah agar dicapai kesejahteraan masyarakat yang lebih baik 

(Bjornestad, 2009:6), sehingga penduduk miskin akan berkurang.  

Bentuk komitmen pemerintah pusat dalam kebijakan desentralisasi fiskal 

adalah mengalokasikan anggaran transfer fiskal ke daerah, salah satunya yaitu 

Dana Alokasi Khusus (DAK). Menurut Qomariyah, et al (2017:166) Dana 

Alokasi Khusus (DAK) adalah dana transfer fiskal berupa conditional transfer 

yang dialokasikan untuk meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana fisik 

daerah yang menjadi prioritas nasional. Jumlah dana alokasi khusus di kota-kota 

Sumatera Selatan yang digunakan dalam kegiataan pendanaan pembangunan dari 

tahun ke tahun tidak tetap. Pada tahun 2019 Kota Palembang menerima dana 

cukup besar yaitu sebesar Rp. 84.839 miliar sedangkan Kota Lubuk Linggau 

menerima dana paling kecil dibandingkan dengan kota lainnya (BPS, 2019:254).  

  
Gambar 1.2 Jumlah Dana Alokasi Khusus di Kota-Kota Sumatera    

Selatan 

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 2019 (Data Diolah) 

Apabila Dana Alokasi Khusus (DAK) mengalami peningkatan maka kualitas 

sarana dan prasarana fisik daerah meningkat dan diharapkan dapat berdampak 

langsung dalam menurunkan kemiskinan atau penduduk miskin. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Paulus, et al (2015) bahwa Dana Alokasi Khusus 
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berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. Maksudnya apabila peningkatan 

pengeluaran penyediaan Dana Alokasi Khusus, maka penduduk miskin 

mengalami penurunan. 

Sementara itu peranan pemerintah Sumatera Selatan dalam mengurangi 

penduduk miskin tercermin juga dalam realisasi Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) setiap tahunnya baik dalam sisi belanja modal maupun 

belanja bantuan sosial. Jika belanja modal dan belanja bantuan sosial disalurkan 

tepat sasaran dan mengalami peningkatan setiap tahunnya maka diharapkan 

mampu mengurangi penduduk miskin. Kondisi belanja modal di Kota-Kota 

Sumatera Selatan mengalami peningkatan dari tahun 2018 hingga 2019 namun 

untuk belanja bantuan sosial hanya Kota Lubuk Linggau yang mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 hingga 2019 (BPS, 2019:255). 

 
Gambar 1.3 Jumlah Belanja Modal dan Belanja Bantuan Sosial di Kota-   

                   Kota Sumatera Selatan 

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 2019 (Data Diolah) 

Semakin besar belanja daerah melalui belanja modal dan belanja bantuan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Sendouw, et al (2017) yang mengatakan 

belanja modal berpengaruh negatif pada tingkat kemiskinan. Penelitian Mufliha 

(2016) menemukan bahwa belanja bantuan sosial memiliki hubungan negatif 

terhadap kemiskinan. Artinya dengan meningkatnya pengeluaran belanja modal 

dan belanja bantuan soisal maka dapat menurunkan kemiskinan atau penduduk 

miskin.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat karya dalam 

bentuk tulisan dengan judul “Pengaruh Dana Alokasi Khusus, Belanja Modal dan 

Belanja Bantuan Sosial terhadap Penduduk Miskin di Kota-Kota Sumatera 

Selatan”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran umum Penduduk Miskin, Dana Alokasi Khusus, 

Belanja Modal dan Belanja Bantuan Sosial di Kota-Kota Sumatera Selatan ?  

2. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Khusus, Belanja Modal dan Belanja 

Bantuan Sosial terhadap Penduduk Miskin di Kota-Kota Sumatera Selatan ? 

1.3 TujuanPenelitian 

Berdasarkan pokok masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui gambaran umum dari Penduduk Miskin, Dana Alokasi 

Khusus, Belanja Modal dan Belanja Bantuan Sosial di Kota-Kota 

Sumatera Selatan. 



6 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Khusus, Belanja Modal dan 

Belanja Bantuan Sosial terhadap Penduduk Miskin di Kota-Kota 

Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan informasi ilmiah dan 

pertimbangan bagi pihak yang terkait serta bagi peneliti sebagai bahan 

perbandingan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan. Peneliti menjadi lebih memahami pengaruh Dana Alokasi 

Khusus (DAK), Belanja Modal dan Belanja Bantuan Sosial  terhadap 

Penduduk Miskin di Kota-Kota Sumatera Selatan. 

b. Bagi Pengambil Kebijakan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

pihak pemerintah atau yang terkait dalam mengambil kebijaksanaan 

untuk mengatasi  permasalahan penduduk miskin di Kota-Kota 

Sumatera Selatan. 
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